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BAB III
METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan cross sectional. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah
metode observasional yaitu mengamati serta peneliti secara langsung atau
survei di tempat yang akan diteliti. Metode pengambilan sampel
menggunakan non probability sampling dengan teknik purposive sampling
yaitu dengan pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri,
berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya
(Notoatmodjo, 2018). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kepuasan
pasien dengan menggunakan kuisioner mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan penelitian.
Subjek Penelitian
Populasi Penelitian

Populasi adalah kesatuan atau keseluruhan yang akan diteliti
(Notoatdmojo, 2018). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh pasien rawat jalan yang berobat di RSUD Jend Ahmad Yani Kota
Metro.
Sampel Penelitian

Sampel adalah objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili
keseluruhan populasi (Notoatdmojo, 2018). Sampel yang digunakan untuk
mengetahui tingkat kepuasan pelayanan kefarmasian adalah pasien BPJS
rawat jalan yang sedang berobat di RSUD Jend Ahmad Yani Kota Metro
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi subjek penelitian. Adapun
kriteria inklusi dan eksklusi dijelaskan sebagai berikut:
Kriteria Inklusi
Pasien adalah anggota BPJS yang bersedia mengisi kuesioner
Pasien atau keluarga pasien yang berusia minimal 17 tahun atau sudah

memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP).
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Pasien yang mendapat resep dan mengambil obat di instalasi farmasi RSUD
Jenderal Ahmad Yani Kota Metro.

Pasien atau keluarga pasien yang bersedia untuk diwawancarai.

Kriteria Eksklusi

Pasien yang memenuhi syarat tetapi tidak bersedia untuk mengisi kuesioner.
Pasien BPJS yang berusia lebih dari 55 tahun.

Pasien yang tidak dapat membaca dan menulis.

Pasien yang tidak mampu berkomunikasi yang baik.

Perhitungan sampel yang digunakan pada penelitian ini ialah rumus
Lameshow karena populasi dan sampel secara pasti belum diketahui.

Rumus pengambilan sampel :

_ z2 P(1-P)
-z

Keterangan :
n= Besar sampel
Z=Nilai Z pada derajat kepercayaan (biasanya 95%=1,96)

P=Proporsi suatu kasus tertentu terhadap populasi. Jika tidak diketahui
proporsinya, ditetapkan 50% (0,5)

d= Derajat penyimpangan 10% (0,1)
Perhitungan sampel :

n =96,0~= 100

(Notoatmodjo, 2018:127-128)

Jumlah sampel yang telah didapat adalah 96,04 pasien, dibulatkan menjadi
100 pasien. Jadi keseluruhan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah

100 sampel.
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Lokasi dan Waktu Penellitian

Lokasi Penelitian ini akan dilaksanakan di Instalasi Farmasi RSUD Jenderal
Ahmad Yani JI. Ahmad Yani No.13, Imopuro, Kec. Metro Pusat, Kota Metro,
Lampung.

Waktu Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Mei 2025, penelitian

dilakukan dengan menggunakan kuisioner.
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D. Pengumpulan Data

1.

Prosedur Kerja Pada Penellitian.

[ Peneliti membuat lembar kuisioner kepuasan dan lembar persetujuan. ]

J

Peneliti menunggu pasien yang sudah menyelesaikan penebusan obat
di instalasi farmasi rumah sakit.

Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan nya kepada pasien serta
meminta persetujuan pada pasien bersediakah untuk menjadi
responden(/nformed Consent).

v

Pasien menandatangani lembar persetujuan(/nformed Consent) untuk
menjadi responden dalam penelitian ini.

Peneliti melakukan wawancara kepada responden dengan instrumen
atau alat bantu yaitu kuisioner.

J

Peneliti mencatat hasil akhir wawancara tentang kepuasan pasien ke
dalam lembar pengumpulan data.

J

Peneliti mengolah data yang didapatkan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan dan menganalisis data tersebut.

Peneliti memaparkan hasil dari penelitian disertai dengan
pembahasan dan kesimpuan pada peneitian tersebut.

Gambar 3. 1 Prosedur Kerja Pada Penelitian
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Alur Penelitian

Menentukan lokasi penelitian

Melakukan survey ke lokasi
penelitian

Membuat proposal penelitian

Perizinan penelitian

Mengumpulkan data
penelitian

Mengolah data
penelitian

Analisis data

penelitian

kesimpulan

Gambar 3. 2 Alur Penelitian
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Pengolahan Data

Data  yang  diperoleh  dari  jawaban  kuisioner  dilakuka
pengelolahansebagai berikut (Notoadmodjo,2012).
Pemeriksaan Data(editing)

Editing dilakukan dengan cara meneliti kembali kelengkapan data
diantaranya kelengkapan identitas, kelengkapan isian kuisioner apakah sudah
lengkap, dilakukan di tempat pengumpulan data sehingga apabila ada
kekurangan dapat segera dilengkapi. Proses ini dilakukan sebelum peneliti
berpisah dengan responden.

Coding

Coding yaitu memberikan simbol untuk pengelolahan data kegiatan.
Kegiatan coding untuk mempermudah pada saat analisa data dan juga
mempercepat entri data. Pemberian kode dapat dilakukan sebelum atau
sesudah pengumpulan data dilaksanakan.

Data Entry

Entry data adalah kegiatan memasukan data yang telah dikumpulkan
kedalam master tabel atau data base komputer. Data yang sudah dikumpulkan
melalui kuisioner kemudian di entri yaitu jawaban-jawaban dari masing-
masing responden dimasukan kedalam software menggunakan komputerisasi.
Processing

Processing merupakan proses setelah seluruh survei selesai dilakukan
secara lengkap dan akurat dan responden survei telah dimasukan kedalam
aplikasi pengolah data di computer.

Cleaning Data
Cleaning data merupakan pengecekan kembali data kepuasan pasien

apakah sudah benar atau masih ada kesalahan pada saat memasukkan data.
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Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis univariat
yang bertujuan untuk mendeskripsikan variabel penelitian kepuasan pasien
terhadap pelayanan kefarmasian. Data yang diperoleh disimpulkan dan
dianalisis sebagai berikut:
Penilaian kuisioner
Instrument penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian
ini dengan menggunakan likert 5 point. Skala likert yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat serta peresepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena social (Sugiyono; 2014).

Tabel 3. 1 Skala Likert Kepuasan

Penilaian Skor
Sangat Puas 5
Puas 4
Cukup Puas 3
Kurang Puas 2

Tidak Puas 1

Tingkat Kepuasan Pasien

Rata-rata harapan dan kinerja yang didapatkan kemudian dibandingkan
untuk mengetahui persentase kepuasan dari pasien (Sugiyono,2010):
Tingkat kesesuaian kepuasan pasien sebesar 81% - 100% masuk dalam
kriteria sangat puas.
Tingkat kesesuaian kepuasan pasien sebesar 61% - 80% masuk dalam kriteria
puas.
Tingkat kesesuaian kepuasan pasien sebesar 41% - 60% masuk dalam kriteria
cukup puas.
Tingkat kesesuaian kepuasan pasien sebesar 21% - 40% masuk dalam kriteria
kurang puas.
Tingkat kesesuaian kepuasan pasien sebesar 0% - 20% masuk dalam kriteria

tidak puas.



Dapat dirumuskan sebagai berikut (Sugiyono 2010 dalam Maharani 2019):

Jumlah skor perolehan

x 100%

Tingkat kepuasan pasien =
g p p jumlah skor maksmal
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